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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Deskripsi Umum MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

1. Sejarah Singkat MTs Swata Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa


Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa sekarang ini tidak terlepas dari sejarah lembaga Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) yang didirikan oleh Departermen Agama pada tahun 1951 yakni PGAN 6 Tahun. Dikatakan PGAN 6 Tahun karena masa pendidikandi PGAN saat itu selama 6 Tahun yang terdiri dari kelas 1 sampai kelas 6. Pendidikan Guru Agama yang merupakan lembaga Pendidikan Islam dalam rangka menyiapkan kebutuhan tenaga Guru Agama untuk Madrasah. Setelah kebutuhan tersebut tercukupi sementara lembaga pendidikan Islam tetap masih diperlukan dan berkembang mulai tahun 1978 perjalanan PGAN 6 Tahun beralih menjadi lembaga pendidikan Islam yang dikenal dengan nama Madrasah.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 16 Tahun 1978, terjadi peralihan PGAN 6 Tahun terbagi menjadi 2 jenjang yakni Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) dan PGAN 3 Tahun atau PGAN (setingkat SLTA). Bagi siswa kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 menjadi siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri dan bagi siswa kelas 4, kelas 5, dan kelas 6 menjadi siswa Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN).
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Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa merupakan madrasah yang Berdiri di Tengah-tengah Pemukiman warga yang mayoritas masyarakat pemeluk agama islam di daerah Kecamatan Tanjung Morawa.

Pada awalnya tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada sore hari dan menggunakan ruang kelas Madrasah Iftidaiyah dikarenakan ruang kelas Tsanawiyah belum ada bangunan.

Gedung madrasah pertama dibangun pada tahun 1999 diatas tanah seluas 10000 m2 dan memiliki 6 ruang. Jumlah guru saat itu sebanyak 11 orang yang berasal dari guru PGAN Kabupaten Deli Serdang. Seiring dengan pekembangan zaman, madrasah ini pun mengalami kemajuan yang sangat pesat. Saat ini MTs Swata Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa sudah memiliki gedung sendiri dengan ruang kelas utama 12 ruang dan ditambah dengan ruangan-ruangan pendukung lainnya.

Kepemimpinan madrasah dari awal tahun berdiri sampai sekarang tercatat sebagai berikut : Suhartoyo, S.Ag (1997-2010), Lenny Marpaung, S.Pd.I (2010- 2016), Drs. H. Samiun (2016-2019), Fadhilah Hanum, S.Pd.I (2019-2022), Drs.A. Rifa’I, M.Pd (2022- Sekarang).

Secara geografis, lokasi Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa sangat strategis untuk proses belajar mengajar, karena berada di lingkungan yang nyaman dan mayoritas penduduknya pemeluk agama islam. Di sekitar madrasah ini  selain berdekatan dengan beberapa lembaga pendidikan

lainnya, juga berdekatan dengan kantor pemerintahan, sehingga akses jalan menuju madrasah ini dapat dilalui dengan mudah dari berbagai arah. MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa memiliki visi yaitu Madrasah yang teguh dalam imtaq dan berkualitas dalam Iptek berwawasan lingkungan, dengan misi yaitu a) Penataan institusi madrasah dan menciptakan budaya mutu, b) Optimalisasi fungsi, tugas dan tanggungjawab seluruh elemen madrasah, c) Menggerakkan siswa untuk mewujudkan sistem pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan menumbuhkan potensi-potensi Iptek, d) Menggali, menghayati, mengembangkan dan mengimplementasikan nilai-nilai Imtaq, e) Menggali dan mengembangkan nilai-nilai seni buday Islami, f) Mendorong siswa untuk  mengaktualisasikan  potensi-potensi  dalam  penguasaan  bahasa,
g) Menumbuh kembangkan budaya berwawasan ekologis dan rasa cinta terhadap lingkungan atau alam untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta Madrasah mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Tercapainya kualitas madrasah kategori unggul, 2) Terbentuknya sikap dan tingkah  laku  siswa  yang  agamis,  3)  Peningkatan  prestasi  belajar  siswa,
4) Menghasilkan siswa lulus 100% dalam Ujian Akhir, 5) Peningkatan siswa melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 6) Memiliki tim kesenian yang berakar dari kebudayaan daerah dan nasional dan mampu tampil pada tingkat provinsi bahkan nasional, 7) Memiliki tim lomba mata pelajaran yang bisa bersaing minimal di tingkat Kabupaten, 8) Memiliki tim olahraga yang berprestasi di tingkat kabupaten/kota, provinsi bahkan nasional, 9) Memiliki siswa yang gemar dan mencintai lingkungan atau alam dalam kehidupannya, 10) Memiliki kelompok Karya Ilmiah Remaja (KIR) yang dapat menggali dan mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi untuk dapat dipublikasikan dan dilombakan pada tingkat provinsi bahkan nasional.

MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa terletak di Kabupaten Deli Seredang, Kecamatan Tanjung Morawa, Desa Telaga Sari, Provinsi Sumatera Utara yang beralamat di Jl. Sultan Serdang, Psr.VI, Gg. Madrasah, Telaga Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, Sumatera Utara dengan NPSN 69895051 dan Akreditasi B.



2. SARANA DAN PRASARANA


Sarana dan prasarana yang ada di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa bersumber dari Pemerintah dan dari swadaya masyarakat. Adapun data sarana dan prasarana sebagai berikut :

Madrasah memiliki ruang kelas yang keseluruhannya berjumlah mencapai 9 ruang kelas yang terdiri dari kelas VII berjumlah 3 ruangan, kelas VIII berjumlah 3 ruangan dan kelas IX berjumlah 3 ruangan, tidak hanya ruang kelas madrasah pun memiliki ruang kepala Madrasah berjumlah 1, ruang tata usaha 1, ruang guru 1, ruang, komite 1, ruang perpustakaan ada 1, ruang Lab. IPA 1, ruang Lab. Komputer 1, ruang Lab. Bahasa 1, ruang multimedia 1, ruang untuk satpam 1, ruang BP/BK 1, ruang guru piket 1, ruang UKS/PMR 1, ruang ganti pakaian siswa 2, aula 1, toilet guru 1, toilet siswa 6, kantin 1, lapangan upacara/olahraga 1, Musholla 1, keran air berwudhu 10, ruang dapur 1, dan ruang gudang berjumlah 1.

3. KURIKULUM


Kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi kesempatan peserta didik untuk: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan (e) belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Pada tahun pelajaran 2023/2024, MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa menerapkan Kurikulum 2013 (Kurtilas). Pengembangannya yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaiannya tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan sebagaimana yang diharapkan terdiri atas 8 (delapan) standar, yakni : standar isi, standar proses, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) atau Kopetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

Struktur kurikulum yang digunakan untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini sendiri di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa saat ini yaitu sebagai berikut :

a. STRUKTUR KURIKULUM


Jumlah alokasi jam tatap muka (JTM) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa perminggu di setiap tingkat kelas adalah sebagai berikut : untuk kelas VII JTM/Minggu berjumlah 2, kelas VIII JTM/Minggu berjumlah 2dan kelas IX JTM/Minggu berjumlah 2.

b. TARGET PENCAPAIAN NILAI


Madrasah memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada tahun pelajaran 2023/2024 untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan ini sendiri di setiap tingkat kelas memiliki KKM yang berbeda-beda seperti berikut: pada kelas VII nilai KKMnya yaitu 75, untuk kelas VIII nilai KKMnya yaitu 77, dan untuk kelas IX KKMnya yaitu 79. Semakin tinggi tingkat kelas semakin tinggi pula nilai KKM yang diterapkannya.

2. KEADAAN PEGAWAI

a. Berdasarkan Jenis Kelamin


Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa memiliki pegawai keseluruhan berjumlah 12 yang terdiri dari pegawai laki-laki dan perempuan dan keadaan pegawai yang meliputi Tenaga Pendidik (Guru) dan Tenaga Kependidikan (Staff) yang dimana keadaan pegawai MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa meliputi PNS dan Non PNS sebagai berikut :

Keadaan pegawai pada Tenaga Pendidik (Guru) yaitu guru laki-laki berjumlah 4 orang dan guru Perempuan berjumlah 5 orang yang meliputi
4 orang Non PNS dan 1 orang PNS. Sedangkan untuk Tenaga Kependidikan (Staff) yaitu laki-laki berjumlah 2 orang dan perempuan 1 orang pegawai Non PNS. Jadi total keseluruhan pegawai laki-laki yaitu berjumlah 6 orang dan perempuan 6 orang.

b. Berdasarkan Pendidikan dan Status Kepegawaian


Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa memiliki 12 pegawai yaitu meliputi tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Berdasarkan pendidikan dan status kepegawaian sebagai berikut :

1). Tingkat SLTA pada Tenaga Kependidikan (Staff) Non PNS berjumlah 1 orang.
2). Tingkat S1 pada Tenaga Pendidik (Guru) untuk PNS berjumlah 1 orang dan untuk Non PNS 7 orang. Sedangkan pada TenagaKependidikan (Staff) PNS 2orang.
3). Tingkat S2 pada Tenaga Pendidik (Guru) 1 orang Non PNS.
c. Nama	Tenaga	Pendidik	Mata	Pelajaran	Pedidikan	Pancasila	dan Kewarganegaraan

Madrasah Tsanawiyah Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa memiliki tenaga pendidik pada mata pelajaran PPKn yaitu bapak Muhammad Tariq Solihin, S.Pd.I sebagai guru mata pelajaran PPKn,

beliau ini memiliki tugas tambahan seperti menjadi Pembina OSIS dan menjadi Wali Kelas untuk IX/D pada tahun 2023/2024.

3. KEADAAN SISWA


MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa mempunyai data mengenai jumlah siswa dalam 3 (tiga) Tahun Terakhir yaitu pada Tahun Pelajaran 2022/2023 untuk kelas VII berjumlah 90, kelas VIII berjumlah 90, IX berjumlah 90 dan jumlah total semua yaitu 270 siswa. Pada Tahun Pelajaran 2023/2024 untuk kelas VII berjumlah 90 siswa, kelas VIII berjumlah 90 siswa, kelas IX berjumlah 90 dan jumlah total semua siswa adalah 270. Sedangkan pada Tahun Pelajaran 2024/2025 yaitu pada kelas VII berjumlah 90 siswa dimana jumlah ini terdiri dari 40 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan yang menempati 3 ruangan belajar , dan untuk kelas VIII berjumlah 90 yang terdiri dari 40 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan yang menempati 3 ruangan belajar, serta untuk kelas IX berjumlah 90 terdiri dari 40 siswa laki-laki dan 50 siswa perempuan yang menempati 3 ruangan belajar.

B. Deskripsi Khusus dan Analisis Data Hasil Penelitian


Dalam Bab IV ini, peneliti akan memaparkan hasil temuan peneliti ketika melakukan penelitian mengenai penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kelas VIII di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa. Penelitian ini di mulai dengan melakukan pra penelitian dan membuat

proposal sejak bulan Juni 2024. Agar penelitian ini dapat menjawab permasalahan peneliti dan agar penelitian ini tidak keluar dari tujuan penelitian. Maka penelitian ini difokuskan ke tiga hal yaitu, 1) bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn, 2) faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Sebagaimana yang telah peneliti jelaskan di BAB III, bahwa dalam penelitian Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dalam pemilihan informannya peneliti menggunakan teknik proposive sampling (sample bertujuan) sebagai pengambilan sumber data yang mengetahui informan terkait penanaman karakter tanggung jawab di sekolah sehingga pengambilan sumber data dapat tertuju kepada kepala sekolah dan guru.

Pengambilan sumber data dapat dilakukan melalui peserta didik sebagai data pendukung agar mampu mengetahui sejauh mana penanaman karakter tanggung jawab dan dapat menilai terhadap pembelajaran pendidikan pancasiladan kewarganegaraan di sekolah sehingga penelitian dapat dilakukan secara mendalam sehingga mencapai titik jenuh. Informan dalam penelitian ini adalah para stakeholder dalam menanamkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Dalam proses pengumpulan data untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka peneliti  melakukan  wawancara,  observasi,  dan  dokumentasi  pada

informan yang bersangkutan.


Dalam penyusunan jawaban dari penelitian ini, peneliti memberikan kode pada aspek-aspek tertentu, diantaranya yaitu :

1. Kode Q... menandakan kode pertanyaan wawancara

2. Kode A... menandakan kode jawaban informan

3. Kode A1... menandakan kode informan kepala sekolah
4. Kode A2... menandakan kode informan guru PPKn
5. Kode A3... menandakan kode informan guru PPKn
6. Kode A4.a-e ... menandakan kode informan siswa




Daftar Informan

	No
	Kode Informan
	Status Informan
	Jenis Kelamin

	
1.
	

A1
	Kepala Sekolah di MTs
Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
	
Laki-laki

	
2.
	

A2
	Guru Pendidikan Kewarganegaraan di MTs Swasta Sholihin Kecamatan
Tanjung Morawa
	
Laki-laki

	3.
	A3
	Guru Pendidikan Kewarganegaraan di MTs Swasta Sholihin Kecamatan
Tanjung Morawa
	
Perempuan

	4.
	A4
	Siswa di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung
Morawa
	-



(Sumber: Peneliti, 2024)

Keterangan Informan :


1. Bapak Drs.A. Rifa’I, M.Pd, Laki-laki (A1), Kepala Madrasah di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.
2. Bapak H. Opan Ahmad Solihin, S.Pd, Laki-laki (A2), Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.
3. Ibu Ria Triana Sari, S.Pd, Perempuan (A3), Guru Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.
4. Siswa di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.


a. Azcka Hamidah, kelas VIII A ( A4,a), siswa di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
b. Aldho Rizqika R, kelas VIII B (A4,b), siswa di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa
c. Ferina Fatimah, kelas VIII C (A4,c), siswa di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang dilengkapi dengan hasil observasi dan dokumentasi, maka hasil penelitian penulis sebagai berikut. Pada poin ini peneliti memaparkan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil penelitian penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VIII MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Temuan penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan penelitian

yang telah ditetapkan pada bab satu, yaitu “Bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa ?”

1. Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MTs Swasta Kecamatan Tanjung Morawa

Untuk menjawab aspek ini, peneliti melakukan observasi sebanyak 3 kelas di kelas VIII MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa selama 4 minggu pada bulan Oktober hingga bulan November. Lalu peneliti mengajukan beberapa informan. Antara lain, kepada kepala Madrasah MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa, guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, serta peserta didik kelas VIII sebanyak 3 orang.

Pada saat Observasi pertama pada minggu ke-1 yang dilakukan hari Senin 6 Oktober 2024 pada jam 09.15- 10.35 di kelas VIII A, hasil observasi dapat menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan melakukan penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran baik itu pada saat memulai pembelajaran yaitu dengan memberitahu peserta didik sebelum guru masuk kelas apakah kelas tersebut masih dalam keadaan bersih atau tidak karena itu salah satu mencerminkan nilai tanggung jawab kita terhadap lingkungan belajar kita dan pada proses pembelajaran tentunya guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan menanamkan karakter tanggung jawab yaitu dengan mengaitkan nilai-nilai tanggung jawab pada materi

yang diajarkannya.


Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dapat menanamkan karakter tanggung jawab pada proses sebelum pembelajaran dimulai hingga pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Pada saat Observasi kedua pada minggu ke-1 yang dilakukan hari Selasa 7 Oktober 2024 pada jam 11.10- 13.20 di kelas VIII B, hasil observasi dapat menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan melakukan penanaman karakter tanggung jawab yaitu pada saat memulai pembelajaran dengan menanyakan apakah ada yang belum sholat dzuhur apabila ada yang belum di persilahkan untuk melakukan sholat terlebih dahulu sebelum memulai lagi proses kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini menunjukkan nilai tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai, pada tahap ini guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dapat menanamkan karakter tanggung jawab manusia kepada tuhan. Karena manusia dituntut untuk bertanggung jawabkan segala perbuatannya. Selain itu, manusia juga bertanggung jawab atas pelaksanaan perintah dan larangan-larangan-Nya.

Pada saat Observasi ketiga pada minggu ke-1 yang dilakukan hari Rabu 8 Oktober 2024 pada jam 07.30- 08.50 di kelas VIII C, hasil observasi dapat menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan

melakukan penanaman karakter tanggung jawab yaitu dapat melalui kegiatan pembelajaran maupun di luar kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran tentunya tidak langsung memulai kegiatan belajar mengajarnya akan tetapi guru dapat memulai yaitu dengan memperhatikan kebersihan kelas sehingga peserta didik akan terbiasa memiliki sikap tanggung jawab terhadap lingkungan di sekitarnya dan setelah itu dapat mengawali proses pembelajaran dengan berdoa agar di dalam diri peserta didik tersebut memiliki rasa tanggung jawab terhadap Tuhan-Nya, lalu guru memberikan materi yang menyisipkan rasa tanggung jawab dan setelah itu guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang ada sehingga guru dapat mengetahui apakah peserta didik tersebut dapat bertanggung jawab atas dirinya dan tugasnya. Sedangkan di luar kegiatan pembelajaran yaitu dengan membiasakan peserta didik beserta para guru dan lainnya untuk melakukan sholat dhuha berjamaah agar di dalam diri peserta didik maupun guru inimempunyai rasa tanggung jawab terhadap Tuhan-Nya. Selain itu, Madrasah menanamkannya melalui para guru dan staff lainnya dengan cara berperilaku yang baik karena dijadikan sebagai teladan bagi siswa.

Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai tidak hanya guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan saja yang menanamkan karakter tanggung jawab kepada siswa akan tetapi semua stalk holder yang ada di Madrasah ikut berpartisipasi dalam menanamkan karakter tanggung jawab kepada peserta didik dan peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik mampu menerima tugas yang diberikan oleh guru dengan baik yaitu dengan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru dan mengumpulkan tugasnya dengan tepat waktu.

Selain melakukan Observasi di 3 kelas, peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk mengetahui lebih jauh mengenai aspek penanaman karakter tanggung jawab kepada beberapa infoman, di antaranya adalah kepala Madrasah, dan dua guru mata pelajaran PPKn di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa. Untuk kegiatan wawancara pertama, peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa informan, kegiatan wawancara di mulai dengan menanyakan, bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn diMTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Menurut informan berdasarkan hasil wawancara dan observasi serta pengamatan terhadap A2 yaitu sebagai seorang Guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mengatakan sebagai beikut :

Karakter tanggung jawab yaitu suatu pendidikan yang menggambarkan tentang bagaimana memunculkan suatu nilai-nilai tertentu dari peserta didik tersebut salah satunya yaitu nilai tanggung jawab. Jadi karakter tanggung jawab yaitu untuk membentuk sikap tanggung jawab pada diri peserta didik yang dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, spiritualitas, dan kepribadian seseorang. Guru berperan penting sekali dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada diri siswanya. Karena salah satu kewajiban guru yaitu untuk bisa menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa baik tanggung jawab dalam hal menerima pembelajaran, dan tanggung jawab dalam tugas-tugasnya. Dalam menanamkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran yaitu dengan melalui kegiatan pembelajaran seperti memulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu dengan memberikan tugas baik tugas terstruktur ataupun tidak

terstruktur yang disesuaikan dalam RPP yang dipakai guru dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tentunya Madrasah mencantumkan nilai tanggung jawabnya baik dalam kegiatan inti, tujuan pembelajaran maupun aspek penilaiannya. penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn dapat dilakukan melalui rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), proses pembelajaran, dan kegiatan evaluasi pembelajaran. Dalam menanamkan tanggung jawab pada proses pembelajaran dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas kepada siswa sehingga disini akan terlihat rasa tanggung jawab siswa apakah siswa tersebut mengerjakan atau tidak tugas yang telah diberikannya dan dengan hasil sendiri atau tidak tugas yang dikerjakannya tersebut. Dalam evaluasi pembelajaran ini meliputi sebuah penilaian, contoh penilaian dari aspek kognitif dalam menanamkan karakter tanggung jawab yaitu jika peserta didik mendapatkan nilai di bawah KKM tentunya ada kegiatan remedial. Dalam kegiatan remedial tersebut tentunya mempunyai jenjang waktunya. Jadi dapat terlihat peserta didik yang mempunyai tanggung jawab belajar. Kemudian dari aspek afektif dalam menanamkan karakter tanggung jawab yaitu jika peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas tepat waktu akan dipanggil dengan cara face to face dan diobrolkan secara baik-baik karena dengan cara ini peserta didik tidak akan merasa terpojokan oleh teman- temannya. Pendidikan karakter merupakan bentuk kegiatan seseorang yang di dalammya terdapat suatu tindakan yang mendidik dan diperuntukkan bagi generasi selanjutnya. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk penyempurnaan diri individu secara terus-menerus dan melatih kemampuan diri demi menuju kearah hidup yang lebih baik. Maka dari itu pendidikan karakter

tentunya perlu dipelajari, kenapa munculnya istilah karakter yaitukarena memang nilai-nilai dari moral, etika dan sopan santun ini sudah mulai berkurang khususnya di Indonesia ini sendiri. Maka dari itu munculnya suatu kalimat berkarakter. Karakter dapat diartikan suatu pendidikan yang menggambarkan tentang bagaimana memunculkan suatu nilai-nilai tertentu dari peserta didik tersebut. Nilai-nilai tertentu itu banyak bisa berupa tanggung jawab, sikap, toleransi, agama dan lain-lain. Jadi pendidikan karakter ini sendiri merupakan proses pembentukan karakter yang memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, spiritualitas, dan kepribadian seseorang. Oleh sebab itu, pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam membangun jati diri penerus bangsa. Maka dari pemaparan di atas dapat di ketahui bahwa pendidikan karakter dapat dimasukkan dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga peserta didik mempunyai nilai-nilai moral, etika dan sopan santun yang dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan, Menurut informan berdasarkan hasil wawancara terhadap A3 yaitu sebagai berikut:

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang ditetapkan oleh pemerintah yang termasuk ke dalam rumpun mata pelajaran budi pekerti dengan begitu PPKn merupakan salah satu basis pemerintah untuk menanamkan karakter selain dalam mata pelajaran agama. Pendidikan karakter merupakan sebuah program yang dirancang oleh pemerintah khususnya dari kementrian pendidikan dalam langkah menghadapi tantangan globalisasi, tantangan perkembangan dewasa ini.  Dimana  untuk

menuju kepada manusia yang berkarakter sesuai dengan sejalannya tujuan pembelajaran PPKn yaitu To Be Good Citizenship menjadi warga negara yang baik. Sehingga pendidikan karakter dibutuhkan karena merupakan salah satu program pemerintah untuk mempersiapkan generasi peserta didik selanjutnya untuk menjadi warga negara yang baik dan memiliki karakter yang baik.

Maka dalam menanamkan karakter tanggung jawab dapat dimulai melalui perencanaan pelaksanaan pembelajaran Pada RPP yang dituangkan dalam peraturan mentri saat ini karakter tanggung jawab yang kita tujukan yaitu dicantumkan dalam RPP. Jadi dalam setiap sub bahasan satu bab ataupun perKD yang akan dituju atau dipelajari yaitu tentunya dicantumkan dalam RPP, dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tentunya Madrasah mencantumkan nilai tanggung jawabnya baik dalam kegiatan inti, tujuan pembelajaran maupun aspek penilaiannya di dalam RPP. Sedangkan dalam proses pembelajarannya guru dapat menanamkannya dengan pembelajaran atau pembiasaan-pembiasaan yang baik untuk dilakukan oleh guru di dalam kelas maupun di luar kelas sehingga dapat mencontohkan kepada anak tersebut dengan hal-hal yang baik.

Menanamkan karakter tanggung jawab melalui evaluasi pembelajaran yaitu dengan cara menekankan kepada siswa mengenai penugasan-penugasan,biasanya penugasan seperti satu kali penilaian dalam satu kali BAB atau satuKD dengan berbagai metode penilaian yaitu salah satunya menekankan pada peserta didik seperti ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas hal yang sangat ditekankan walaupun memang masih ada beberapa siswa yang sedikit sulit

mengikuti ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas yang sudah diberikan dan ditentukan. Dalam menanamkan karakter tanggung jawab sosok guru disini sangatlah berperan penting dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari guru bukan hanya mengajar akan tetapi guru yaitu merupakan sebuah alat fasilitator bagi peserta didik untuk menanamkan karakter tanggung jawab pada Tuhan, diri sendiri, keluarga, serta masyarakat. Dalam pembelajaran PPKn tentunya memiliki program penunjanguntuk karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn yaitu dengan selalu menggunakan soal-soal disetiap akhir BAB, menggunakan latihan-latihan soal dan dengan penunjang LKS lembar kerja siswa di pembelajaran keseharian yaitu salah satu penilaian bagaimana anak tersebut dapat mengumpulkan tugas tepat waktu, anak tersebut dapat mengumpulkan tugasnya dengan sesuai perintah dan petunjuk dari guru dan lain-lain. Program penunjang lainnya ini diintegritasikan dengan program sekolah seperti pelaksanaan sholat tepat waktu, pembelajaran- pembelajaran keagamaan seperti hafalan-hafalan agama ini dapat menunjang mata pelajaran yang lain untuk membangun karakter pada siswa.

Menurut informan berdasarkan hasil wawancara terhadap A1 yaitu sebagai Kepala Madrasah MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa mengatakan sebagai beikut :

Penanaman karakter tanggung jawab di Madrasah yaitu dengan cara melalui kegiatan-kegiatan seperti rapat. Madrasah memiliki kegiatan rapat jangka pendek dan jangka panjang, rapat ini meliputi rapat dinas, rapat kerja maupun kegiatan- kegiatan lainnya. Dalam kegiatan rapat tersebut madrasah  berusaha untuk

menyampaikan kepada seluruh elemen yang ada di Madrasah bagaimana seorang pendidik harus bertanggung jawab di dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar serta bertanggung jawab atas moral peserta didik. Maka dari itu tanggung jawab Madrasah tidaklah hanya mengajar saja akan tetapi mendidik juga agar siswa memiliki karakter yang baik dan mempunyai rasa tanggung jawab sebagai siswa dan penerus bangsa. Hal ini sesuai dengan salah satu yang ada di dalam misi MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa yaitu optimalisasi fungsi, tugas dan tanggung jawab seluruh elemen Madrasah. Madrasah dalam menerapkan penanaman karakter tanggung jawab baik dalam proses belajar mengajar maupun diluar pembelajaran yaitu dengan menggunakan poin artinya poin yang berlaku di Madrasah. Dalam proses pembelajaran apabila siswa-siswi tidak mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak dengan hasil sendiri maka akan dikenakan pengurangan poin, dan apabila siswa-siswi yang melanggar peraturan tersebut maka akan dikenakan tindakan seperti pemanggilan orangtua wali murid untuk berkomunikasi mengenai anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kode informan A1, A2, dan A3 mengenai penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan di kelas VIII dapat disimpulkan bahwa, guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dalam menanamkan karakter tanggung jawab melalui proses pembelajaran PPKn yaitu memulai mempersiapkan segalanya seperti memulai dari rencana pelaksanaan pembelajarannya, proses pembelajarannya maupun evaluasi dalam pembelajarannya yang dikaitkan mengenai karakter tanggung jawab pada anak.hal ini dikarenakan dapat terlihat pada persiapan sebelum mengajar yaitu rencana

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan, tentunya dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut guru mencantumkan nilai tanggung jawabnya baik dalam kegiatan inti, tujuan pembelajaran maupun aspek penilaiannya. Dalam pelaksanaan penanaman karakter tanggung jawab tidak hanya melalui proses kegiatan pembelajaran saja dan tidak hanya guru PPKn dan Agama saja yang bertanggung jawab atas karakter peserta didik melainkan semua elemen yang ada di Madrasah ikut bertanggung jawab atas karakter yang harus dimiliki peserta didik dengan memberikan contoh yang baik terhadap dirinya sendiri karena seorang guru akan dijadikan sebagai teladan bagi para peserta didik, sehingga peserta didik akan dapat mencontohkan perilaku yang baik atas apa yang telah dilihatnya dan akan dijadikan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan rumah/keluarga, teman sejawat, maupun lingkungan masyarakat.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:246) Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan A1, A2, dan A3 data dapat direduksi sebagai berikut:

1) Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai karakter tanggung jawab?

Karakter tanggung jawab yaitu suatu pendidikan yang menggambarkan tentang bagaimana memunculkan suatu nilai-nilai tertentu dari peserta didik tersebut salah satunya yaitu nilai tanggung jawab. Jadi karakter tanggung jawab yaitu untuk membentuk sikap tanggung jawab pada diri peserta didik yang dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, spiritualitas, dan kepribadian seseorang. Karakter tanggung jawab merupakan suatu karakter yang harus dimiliki setiap orang yang mampu untuk diaplikasikan di lingkungan masyarakat, sekolah, maupun lingkungan keluarga, khususnya dalam langkah menghadapi sebuah tantangan globalisasi, dan tantangan perkembangan dewasa ini. Tanggung jawab bagi Madrasah adalah bagaimana dapat mengelolah Madrasah agar supaya dapat melaksanakan kegiatan yang ada di internal maupun eksternal di Madrasah ini dengan sebaik- baiknya.

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan A1, A2, dan A3 dapat disimpulkan bahwa karakter tanggung jawab yaitu usaha untuk membentuk sikap tanggung jawab pada diri peserta didik yang dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, spiritualitas, dan kepribadian di dalam diri seseorang dalam menghadapi tantangan dewasa saat ini agar dapat ditanamkan di dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan Madrasah, masyarakat, maupun keluarga.

2) Bagaimana Penanaman Karakter Tanggung Jawab yang dilakukan Bapak di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa?

Dalam penanaman karakter tanggung jawab dapat dilakukan dengan melalui proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Cara  yang dilakukan oleh

Madrasah yaitu dengan melalui kegiatan-kegiatan seperti rapat. Madrasah memiliki kegiatan rapat jangka pendek dan jangka panjang, rapat ini meliputi rapat dinas, rapat kerja maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Dalam kegiatan rapat tersebut Madrasah berusaha untuk menyampaikan kepada seluruh elemen yang ada di Madrasah bagaimana seorang pendidik harus bertanggung jawab di dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar serta bertanggung jawab atas moral peserta didik, Sedangkan di dalam proses pembelajarannya cara menanamkan karakter tanggung jawab yaitu dengan melalui kegiatan pembelajaran baik mulai dari mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan memasukan dan dilakukan dengan cara mengelaborasi karakter tanggung jawab dalam pembelajaran serta memperhatikan beberapa kompenen seperti memperhatikan silabus, bahan ajar, metode dan teknik evaluasi yang komprehensif. Dalam proses pembelajaran cara menanamkan karakter tanggung jawab yaitu dengan memberikan tugas kepada siswa baik tugas terstruktur ataupun tidak terstruktur yang disesuaikan dalam RPP, proses pembelajaran yaitu dengan cara memberikan tugas individu disinilah karakter tanggung jawabnya akan terlihat apakah tugasnya dikerjakan atau tidak dan apakah hasil sendiri atau hasil mencontek temannya, dan evaluasi pembelajaran dengan cara remedial yang dimana remedial memiliki jangka waktu dengan cara ini siswa dapat bertanggung jawab dalam segi waktu.

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan A1, A2 dan A3 dapat disimpulkan bahwa dalam menanamkan karakter tanggung jawab tidak hanya tanggung jawab seorang guru PPKn saja melainkan semua elemen yang ada di Madrasah harus ikut bertanggung jawab dalam menanamkan karakter pada siswa.

Sedangkan melalui proses kegiatan belajar mengajar yaitu dimulainya dengan mempersiapkan perencanaan pembelajaran yaitu dengan perangkat RPP dan dalam pelaksanaannya yaitu dengan cara menyisipkan di dalam materi yang diajarkan serta melalui evaluasi.

3) Menurut bapak/ibu pentingkah peran guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab?

Peran guru dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa sangatlah berperan penting sekali di dalam lingkungan Madrasah Karena salah satu kewajiban guru yaitu untuk bisa menumbuhkan rasa tanggung jawab pada siswa baik tanggung jawab dalam hal menerima pembelajaran, dan tanggung jawab dalam tugas-tugasnya.

Guru sangat berperan penting dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa tugas guru bukan hanya mengajar akan tetapi tugas guru yaitu merupakan sebuah alat fasilitator bagi peserta didik untuk menanamkan karakter tanggung jawab pada tuhan, diri sendiri, keluarga, serta masyarakat. Dalam Madrasah tidak hanya guru saja akan tetapi semua unsur yang ada di Madrasah ini sangat penting untuk menunjukkan dan memberikan contoh yang baik sehingga dapat tertanam di dalam diri anak tersebut karakter yang baik.

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan A1, A2, dan A3 dapat disimpulkan bahwa dalam menanamkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran tentunya peran guru merupakan kunci utama dalam keberhasilan penanaman karakter tanggung jawab pada peserta didik karena tugas guru tidak

hanya mengajar saja melainkan tugas guru yaitu mendidik, membimbing agar anak didik mempunyai karakter yang baik, dan karena hampir setiap harinya peserta didik bertemu dengan guru. maka dari itu peran guru disini dapatdikatakan sangatlah penting.

Selain wawancara dengan informan A1, A2, dan A3 peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan peserta didik yang berguna untuk tujuan mendapatkan data pendukung yang berupa bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan kepada lima informan. Kegiatan wawancara di mulai dengan menanyakan, bagaimana penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di dalam kelas?

1). Apakah yang anda ketahui tentang tanggung jawab?


Menurut A4-a berpendapat bahwa tanggung jawab adalah sebuah tingkah laku yang kita lakukan harus dapat di pertanggung jawabkan, menurut A4-b perilaku yang harus dimiliki dan pendapat A4-c Tanggung jawab itu adalah sikap yang harus dimiliki setiap orang dan pendapat A4-d hampir serupa denganpendapat A4-c yaitu Sikap yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan A4- e berpendapat tanggung jawab adalah tingkah laku yang membuat kita harus berhati-hati karena setiap perbuatan harus di pertanggung jawabkan

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan dapat disimpulkan bahwa peserta didik mengetahui dan memahami arti dari tanggung jawab ini sendiri, dengan peserta didik mengetahui arti tanggung jawab diharapkan dapat mampu

melaksanakan sikap tanggung jawab di dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat.

2).Dalam proses pembelajaran PPKn, apakah guru menyisipkan karakter tanggung jawab di dalam kelas?

Menurut A4-a berpendapat bahwa hampir semua guru menyisipkan nilai tanggung jawab baik bagi diri sendiri, lingkungan masyarakat, alam maupun Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi yang lebih sering mengingatkan yaitu guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan agar para siswa MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa memiliki karakter tanggung jawab yang baik, dan menurut A4-b yaitu di dalam pembelajaran guru menyisipkan seperti tugas yang harus diselesaikan sendiri tanpa mencontek, dan pendapat A4-c dan A4-e adalah dalam pembelajaran guru menyisipkan karakter tanggung jawab. Sedangkan menurut A4-d berpendapat guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sering mengingatkan agar kita memiliki karakter tanggung jawab yang baik tidak hanya di lingkungan madrasah saja tetapi di lingkungan luar juga.
Berdasarkan data yang di peroleh dari informan dapat disimpulkan bahwa guru dapat dikatakan sudah menanamkan karakter tanggung jawab di dalam proses pembelajaran baik dalam menyisipkan di dalam materi maupun dalam menerapkan tanggung jawab tersebut secara langsung kepada peserta didik.

3).Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, apakah anda merasa bosan? Berikan alasannya!

Menurut A4-a dan A4-b berpendapat serupa yaitu dalam proses pembelajaran

kadang-kadang merasakan bosan, karena terlalu banyak bercerita, tetapi tidak hanya bercerita asik sendiri melainkan dikaitkan dengan kasus yang ada atau yang sedang terjadi pada saat ini, dan A4-c dan A4-e mengatakan hal yang serupa yaitu tidak merasa jenuh dikarenakan pada pembelajaran tidak hanya mencatat dan bercerita tetapi ada sesi diskusinya, hal ini yang membuat kami tidak hanya mendengarkannya saja sehingga tidak

membuat mengantuk dan merasakan jenuh. Selanjutnya, menurut A4-d adalah terkadang merasakan jenuh karena pelajarannya yang lumayan susah.

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan dapat disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, peserta didiknya tidak selalu merasa bosan atau jenuh ini semua karena disesuaikan oleh metode yang digunakan oleh guru.

4).Dalam proses pembelajaran apakah anda menyerahkan tugas pada tepatwaktu dan mengerjakan tugas berdasarkan sesuai petunjuk?

Menurut A4-a berpendapat bahwa dalam mengerjakan tugas tentunya sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru ataupun yang ada di dalam buku pelajarannya serta mengumpulkan tugas pada tepat waktu karena jika tidak tepat waktu akan dikenakan pengurangan poin. Sedangkan menurut A4-b untuk berdasarkan sesuai petunjuk ini saya selalu mengikutinya tetapi untuk mengumpulkan tugas pada hari itunya kadang-kadang bu, dan A4-c berpendapatdalam mengumpulkan tugas tidak sering tepat waktu dikarenakan belum selesainya pekerjaannya, A4-d dan A4-e mengatakan hal yang serupa yaitu berpendapat karena jika tidak tepat waktu

nantinya dapat dikenakan pengurangan poin. Maka dari itu saya mengerjakan sesuai petunjuk dan mengumpulkannya pada tepat waktu.

Berdasarkan data yang di peroleh dari informan dapat disimpulkan bahwa dalam proses penerimaan tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik yaitu peserta didik dapat mampu mengerjakan tugas sesuai petunjuk yang diberikan dan untuk pengumpulan tugas peserta didik mampu untuk mengumpulkannya, walaupun masih ada beberapa yang tidak mengumpulkannya sesuai waktu yang diberikannya oleh guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan.

5).Dalam proses pembelajaran apakah anda mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri?

Menurut A4-a berpendapat walaupun masih banyak yang salah tapi itu usaha saya sendiri dalam mengerjakan tugas yang diberikannya. Walaupun memang nilainya kecil, dan menurut A4-b dan A4-c mengatakan hal yang serupa yaitu dalam mengerjakan tugas terkadang saya mengerjakannya sendiri dan terkadang melihat punya teman saya dikarenakan tidak percaya diri sehingga takut nilainya kecil, dan menurut A4-d berpendapat walaupun nilainya yang dihasilkan tidak besar tetapi dengan hasil kerja keras sendiri lebih memuaskan dibandingkan mencontek punya teman, serta pendapat A4-e adalah saya mengerjakan dengan tidak melihat punya teman karena saya ingin tahu kemampuan saya sendiri tanpa melihat punya orang.
Berdasarkan data yang di peroleh dari informan dapat disimpulkan bahwa

dalam proses mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kepada peserta didik yaitu peserta didik mampu untuk mengerjakan tugas berdasarkan hasil sendiri walaupun masih ada yang melihat punya temannya dikarenakan takut mendapatkan nilai yang kecil.

2. Faktor	Pendukung	dan	Penghambat	Dalam	Penanaman	Karakter Tanggung jawab di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan. Data yang diperoleh melalui wawancara oleh A1, A2, dan A3 sebagai berikut menurut informan A1, A2, dan A3 sebagai Kepala Madrasah dan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai berikut:

Bahwa dalam menanamkan karakter terhadap seorang anak yang dapat dikatakan belum dewasa tidaklah mudah tentunya harus ada faktor pendukung dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada anak yaitu dapat melalui dua faktor. Faktor internal dan eksternal. Faktor internal salah satunya yaitu berupa dari dalam diri sendiri anak tersebut jika sudah bagus dari dalam dirinya sendiri tentunya dari pihak guru hanya tinggal mengawasinya dan tentunya semua elemen yang ada di Madrasah yang dimana harus ikut bertanggung jawab dalam menanamkan karakter pada anak didik agar bagaimana untuk supaya anak tersebut dapat menanamkan karakter yang baik yaitu dengan memberikan contoh langsung di dalam lingkungan Madrasah ini karena hampir setiap hari peserta didik bertemu dengan semua elemen yang ada di Madrasah sehingga kemungkinan anak akan meniru baik buruknya seseorang yang dilihatnya. Maka semua elemen yang ada di Madrasah pun ikut berpartisipasi dalam menanamkan

tanggung jawab di dalam kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan Madrasah ini, sehingga dapat dijadikan sebagai tauladan untuk siswa-siswi agar anak dapat menanamkan karakter yang baik di dalampembelajaran maupun di luar pembelajaran. Serta adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). SOP inimerupakan rumusan aturan sekolah untuk guru dalam mengatur aktivitas kegiatan belajar mengajar, seperti mulai dari persiapan kegiatan belajar mengajar yaitu sebelum melaksanakan KBM guru harus membuat perangkat pembelajaran yakni rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, program semester, program tahunan, dan sarana yang diperlukan selama proses belajarmengajar. Sedangkan dalam pelaksanaan KBM guru wajib hadir setiap tugasmengajar di sekolah tepat waktu minimal 15 menit sebelum pelajaran dimulai, guru wajib memiliki presensi kehadiran minimal 95% dalam kegiatan KBM, guru wajib mengisi jurnal mengajar dan jurnal kelas, guru wajib berada di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung, guru wajib memberikan materi danmemberikan evaluasi, dan guru keluar kelas setelah ada tanda pelajaran selesai.Faktor pendukung dari aspek eksternal berupa melalui lingkungan Keluarga/rumah. Keluarga/rumah merupakan pusat pembangunan karakter utama dan pertama pada seorang anak. Karena orang tua tidak bisa menuntut sekolah jika sang anak berkelakuan buruk, jika orang tua tidak pernah memantau atau mengajarkan langsung pendidikan karakter pada anak- anaknya. Peran keluarga disini adalah peran yang paling utama, karena apakah keluarga mengajarkan bagaimana tanggung jawab dalam segi waktu, memanage waktu dan lain-lain. Jika diajarkan dalam lingkungan keluarganya sejak dini tentunya dalam diri anak tersebut akan tertanam sikap tanggung jawab pada

dirinya agar dapat di aplikasikan di dalam kehidupan sehari-harinya. apabila lingkungan keluarga ini tidak dibiasakan untuk bertanggung jawab maka dia tidak akan bisa menerapkan di sekolah. Karena segigih apapun kita untuk menuntut anakitu belajar bertanggung jawab akan tetapi jika tidak dibantu dari lingkungan keluarga/rumah ini sendiri akan nihil hasilnya karena harus ada kerjasama antara orang tua siswa dengan guru di sekolah.

Sementara itu, menurut informan A1, A2 dan A3 sebagai Kepala Madrasah dan Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sebagai berikut:

Dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada siswa tidaklah mudah, tentu semua ini ada hambatannya baik hambatan dari internal maupun eksternalnya. Faktor penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa yaitu faktor internal disini yaitu dari dalam diri sendiri agar tidak terpengaruh dari teman-teman sejawatnya selain diri sendiri tentunya dari dewan guru ini sendiri yang tidak mendukung proses penanaman karakter tanggung jawab seperti tidak adanya buku penghubung antara guru dengan orang tua murid yang dapat dijadikan sebagai alat komunikasi dengan memberikan informasi secara jujur dan objektif mengenai perkembangan peserta didik di dalam lingkungan Madrasah sehingga dapat menghambat pembentukan karakter baik bagi anak, Maka faktor ini dapat berpengaruh untuk penanaman karakter pada diri peserta didik dikarenakan kurangnya komunikasi Madrasah terhadap orang tua peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kode informan A1, A2 ,dan A3 mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa dapat disimpulkan bahwa

setiap hal yang dikerjakan tentunya tidak semudah apa yang diinginkan dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Maka hal ini tentunya dimana harus ada kerjasama antara pihak sekolah dengan orangtua wali murid agar dalam penanaman karakter tanggung jawab pada anak dapat berhasil ditanamkan dan diterapkan oleh peserta didik tersebut. peran orangtua disinilah yang sangat penting dan utama karena pendidikan yang paling utama yaitu pendidikan keluarga, jika dari keluarga megajarkan kepada anaknya dan menanamkannya di dalam kehidupan sehari-hari maka kemungkinan anak tersebut akan tertanam karakter tanggung jawab ini pada dirinya sehingga dapat menerapkannya di lingkungan sekolah, teman sejawat maupun lingkungan masyarakat, dan tentunya Madrasah ikut berperan penting dalam menanamkan karakter tanggung jawab karena hampir setiap hari peserta didik bertemu dengan semua elemen yang ada di Madrasah sehingga sikap perilaku guru maupun staf Madrasah akan terlihat dan dapat ditiru oleh peserta didik. Maka dari itu semua elemen yang ada di Madrasah baik itu guru sampai penjaga Madrasah ikut bertanggung jawab dalam menanamkan karakter pada anakyaitu dengan memberikan contoh perilaku yang baik.

3. Strategi dan Metode Guru PPKn Dalam Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Untuk menjawab aspek ini, peneliti melakukan observasi sebanyak 3 kelas di kelas VIII MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa selama 4 minggu pada bulan Oktober hingga bulan November. Lalu peneliti mengajukan beberapa

informan. Antara lain, kepada guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan, serta peserta didik kelas VIII sebanyak 3 orang.

Pada saat Observasi pertama pada minggu ke-1 yang dilakukan pada hari Senin 6 Oktober 2024 yaitu pada jam 09.15 - 10.35 di kelas VIII A, hasil observasi dapat menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan pada proses pembelajaran yang dilakukannya guru PPKn memberikan materi dengan menggunakan metode ceramah yang dimana dalam metode ceramah ini nilai karakter tanggung jawab di sisipkan dalam materi yang sedang diajarkan, dan metode tanya jawab serta guru menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) yang dimana konsep belajar ini membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sudah menanamkan karakter tanggung jawab melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada peserta didik, dengan menggunakan metode ceramah diharapkan siswa dapat memahami materi yang di sampaikan oleh guru dengan baik, dan Guru dapat mengetahui pemahaman siswa dengan menggunakan metode tanya jawab. Metode tanya jawab dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang disampaikan. Sehingga dengan metode tanya jawab siswa diharapkan memiliki karakter tanggung jawab dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan oleh guru.

Pada saat Observasi kedua pada minggu ke-1 yang dilakukan hari Selasa 10 Oktober 2024 pada jam 11.10- 13.20 di kelas VIII B, hasil observasi dapat menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan pada proses pembelajaran yang dilakukannya guru PPKn memberikan materi dengan menggunakan metode ceramah yang dimana dalam metode ceramah ini nilai karakter tanggung jawab di sisipkan dalam materi yang sedang diajarkan, dan metode tanya jawab serta guru menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) yang dimana konsep belajar ini membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sudah menanamkan karakter tanggung jawab melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada peserta didik, dengan metode ceramah diharapkan siswa dapat memahami materi yang di sampaikan oleh guru dengan baik. Guru dapat mengetahui pemahaman siswa dengan menggunakan metode tanya jawab. Metode tanya jawab dengan cara guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yang disampaikan. Sehingga dengan metode tanya jawab siswa diharapkan memiliki karakter tanggung jawab dalam menerima pembelajaran yang telah diberikan oleh guru.

Pada saat Observasi ketiga pada minggu ke-1 yang dilakukan hari Rabu 11 Oktober 2024 pada jam 07.30- 08.50 di kelas VIII C, hasil observasi dapat

menunjukkan guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan pada proses pembelajaran yang dilakukannya guru PPKn memberikan materi dengan menggunakan metode ceramah yang dimana dalam metode ceramah ini nilai karakter tanggung jawabdi sisipkan dalam materi yang sedang diajarkan, dan metode penugasan sehingga dapat terlihat dalam proses pengerjaan tugas tersebut apakah peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan sesuai petunjuk yang diberikan oleh guru dengan tidak melihat tugas temannya, serta guru menggunakan strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) yang dimana konsep belajar ini membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan catatan observasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa peneliti menilai guru mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sudah menanamkan karakter tanggung jawab melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan pada peserta didik, dengan metode ceramah diharapkan siswa dapat memahami materi yang di sampaikan oleh guru dengan baik. Guru dapat mengetahui pemahaman siswa dengan menggunakan metode penugasan. Metode penugasannya yaitu dengan cara guru memberikan tugas kepada siswa terkait materi yang disampaikan. Guru menggunakan metode penugasan karena sesuai dengan indikator tanggung jawab yaitu mampu mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri dan mengerjakan tugas berdasarkan petunjuk yang diberikan oleh guru. Sehingga dengan metode penugasan ini siswa diharapkan memiliki karakter

tanggung jawab dalam melaksanakan tugas tersebut .


Selain melakukan Observasi di 3 kelas, peneliti melakukan kegiatan wawancara untuk mengetahui lebih jauh mengenai aspek penanaman karakter tanggung jawab kepada beberapa infoman, di antaranya adalah kepala Madrasah, guru mata pelajaran PPKn, serta peseta didik kelas VIII MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Untuk kegiatan wawancara pertama, peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan bebeapa informan, kegiatan wawancara di mulai dengan menanyakan, bagaimana strategi dan metode guru PPKn dalam penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil wawancara dengan A2 sebagai Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berpendapat sebagai berikut:

bahwa PPKn tentunya harus penuh dengan strategi karena PPKn adalah salah satu mata pelajaran yang di nilai membosankan, apabila kita tidak mempunyai strategi, maka proses pembelajaran kita akan dirasa peserta didik membosankan sehingga membuat siswa malas dalam kegiatan proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi lapangan yaitu berupa games seperti mencari sesuatu terhadap objek (terjun langsung) ke lapangan walaupun memang ada kadarnya berapa persen di kelas dan berapa persen di lapangan. Jadi tidak hanya teorinya saja, kecuali materi tersebut berat kita sampaikan terlebih dahulu materinya, dan jika teorinya ringan siswa dapat langsung terjun ke lapangan, dan strategi pembelajaran Contextual

Teaching And Learning (CTL). Kemudian metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode penugasan. Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Berdasarkan dokumen RPP yang dibuat oleh A2 ditemukan beberapa metode dan strategi pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode penugasan.

Sedangkan, menurut A3 mengatakan strategi yang digunakan yaitu melakukan penugasan mandiri terhadap siswa salah satunya yang paling mudah adalah mengerjakan soal latihan dari tiap BAB, dengan ini apakah siswa sudah dapat mengumpulkan tugas pada tepat waktu, sesuai dengan perintah dan mengerjakan tidak melihat dari punya temannya. Metode yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar PPKn yaitu dengan menggunakan metode permainan (games), diskusi, tanya jawab dan tentunya ceramah yang masih digunakan sampai saat ini.

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017:246) Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan diverifikasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan, data dapat

direduksi sebagai berikut:


1) Apa Saja Strategi dan Metode yang Bapak Gunakan dalam Menanamkan Karakter Tanggung Jawab?

Menurut A1 berpendapat bahwa Dalam menanamkan karakter tanggung jawab, Madrasah menggunakan metode demontrasi. Metode ini cara untuk menunjukkan kepada anak-anak sebagai contoh dan tauladan kepada anak tersebut, karena nilai tanggung jawab susah untuk diukur dan biasanya seorang anak akan meniru dan menangkap apa yang ada di sekitarnya. Maka dari itu kita sebagai contoh tauladannya harus menunjukkan atau mencontohkan yang baik- baik secara langsung agar siswa dapat meniru yang ada disekitarnya dan dapat dilakukan secara terus menerus dan diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut A2 berpendapat bahwa Metode yang digunakan salah satunya kita memberikan reward dan punishment, reward disini bukan berupa barang akan tetapi berupa nilai atau sistem penambahan poin dan punishment disini yaitu berupa hukuman yang meliputi pengurangan poin, pengurangan nilai, dan diberikan sanksi sosial seperti menyapu lapangan dan sanksi fisik seperti push up, lari mengelilingi lapangan. Sedangkan PPKn tentunya harus penuh dengan strategi karena PPKn adalah salah satu mata pelajaran yang di nilai membosankan, apabila kita tidak mempuyai strategi maka proses pembelajaran kita akan dirasa peserta didik membosankan sehingga membuat siswa malas dalam kegiatan proses pembelajaran. Salah satu strategi yang digunakan adalah metode lapangan yaitu berupa games seperti mencari sesuatu terhadap objek (terjun langsung) ke lapangan walaupun memang ada kadarnya berapa persen

dikelas dan berapa persen di lapangan. Jadi tidak hanya teorinya saja kecuali materi itu berat kita sampaikan dulu materinya, dan jika teorinya ringan siswa langsung terjun ke lapangan tidak perlu memberikan materinya

Menurut A3 berpendapat bahwa strategi yang digunakan yaitu melakukan penugasan mandiri terhadap siswa salah satunya yang paling mudah adalah mengerjakan soal latihan dari tiap BAB, dengan ini apakah siswa sudah dapat mengumpulkan tugas pada tepat waktu, sesuai dengan perintah dan mengerjakan tidak melihat dari punya temannya. Metode yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar PPKn yaitu dengan menggunakan metode permainan (games), diskusi, tanya jawab dan tentunya ceramah yang masih digunakan sampai saat ini.

C. Pembahasan Hasil Penelitian


Berdasarkan dari hasil yang diperoleh penulis, maka dapat diketahui ada keberhasilan dan hambatan yang ditemukan peneliti dalam penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan penulis dapat memperoleh hasil adanyapenanaman karakter tanggung jawab di kelas VIII MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

1. Penanaman Karakter Tanggung jawab Melalui Pembelajaran PPKn di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.

Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2017:246) reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan,  transformasi  data  kasar  yang  muncul  dari  catatan-catatan

lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau mengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan di verifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan peneliti. Setelah data di reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Maka pada penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yaitu pertama melalui Perencanaan pembelajaran pendidikan karakter tanggung jawab yang dilaksanakan di Madrasah, Madrasah mengatakan ada beberapa kebijakan Madrasah berkenaan dengan karakter tanggung jawab baik kepada pendidik maupun peserta didik serta hambatan dalam perencanaan pengajaran pendidikan karakter tanggung jawab sudah tentu mempunyai beberapa kendala atau hambatan tersendiri baik dalam penerapan di lingkungan Madrasah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Perencanaan pembelajaran karakter tanggung jawab harus dipersiapkan dan dilakukan dengan cara mengelaborasi nilai sikap dalam pembelajaran serta memperhatikan beberapa kompenen seperti memperhatikan silabus, bahan ajar, metode dan teknik evaluasi yang komprehensif. Perencanaan pengajaran karakter tanggung jawab yang dituangkan dalam pembelajaran PPKn yang juga memiliki kompetensi dalam mengembangkan perencanaan pengajaran yaitu dengan memasukkan nilai-nilai karakter itu sendiri dalam silabus dan RPP.

Menurut Peraturan Menteri No. 53 Tahun 2015 tentang panduan penelitian untuk tingkat SMP dalam kurikulum 2013 seorang guru dalam perencanaan pembelajaran haruslah memasukkan komponen penilaian yang meliputi tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Visi danmisi di atas maka dapat dikatakan MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa ini memiliki komitmen dan tekad yang kuat sejalan dengan pendapat Samani (2014:41) dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia, cerdas, disiplin dan bertanggung jawab baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, lingkungan, masyarakat maupun Negara. Karakter tanggung jawab wajib dan harus ditanamkan dalam pribadi peserta didik agar kelak peserta didik mempunyai attitude yang baik. Agar tercapainya itu semua maka peranan madrasah dalam menanamkan dan menerapkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn sangat sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yaitu bagaimana membentuk warga negara yang memahami dan melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan dalam Pancasila dan UUD 1945 (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006).

Hal ini sesuai berdasarkan hasil observasi peneliti yang dimana dalam menanamkan karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa yaitudengan melalui kegiatan pembelajaran seperti memulai persiapan yaitu dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu dengan memberikan tugas baik tugas terstruktur ataupun tidak terstruktur yang disesuaikan dalam RPP, dan melalui dokumen Kurikulum Tiga Belas (KURTILAS) yang dipakai guru dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan tentunya Madrasah mencantumkan nilai tanggung jawabnya baik dalam kegiatan inti, tujuan pembelajaran maupun aspek penilaiannya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap informan bahwa penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang diterapkan di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik, dalam penerapan penanaman karakter tanggung jawab sudah sesuai dengan yang ada di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam kegiatan proses pembelajaran karena pada dasarnya penanaman karakter tanggung jawab dilakukan oleh semua mata pelajaran tentu sama hanya yang membedakan jika di PPKn ini lebih menekankan pada nilai-nilai moral dan sikap yang ditanamkan pada peserta didik. Karena peserta didik memang sengaja dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligusmemperaktikkannya di dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada Tuhan Yang Maha Esa, Negara, masyarakat, lingkungan maupun diri sendiri.

Nilai tanggung jawab merupakan salah satu nilai dari 18 nilai yang ada dalam pendidikan karakter. Nilai tanggung jawab merupakan nilai yang hubungannya dengan diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan. Persepsi mengenai pentingnya nilai tanggung jawab dalam pendidikan karakter merupakan dalam perspektif Lickona dalam (Kesuma, 2012:52) nilai yang dianggap penting untuk dikembangkan menjadi karakter ada dua, yaitu respect (hormat) dan responsibility (tanggung jawab).

Penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas kepada siswa sehingga nanti akan terlihat apakah siswa tersebut mampu mengerjakan atau tidak tugas yang telah diberikannya dan dengan hasil sendiri atau tidak tugas tersebut. Hal inisesuai dengan teori yang di kemukakan dalam Yaumi (2014:72) Tanggung jawab (responsibility) adalah suatu tugas atau kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang diberikan oleh seseorang, atau atas janji atau komitmen sendiri) yang harus dipenuhi seseorang, dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap kegagalan.

Hal ini sesuai juga dengan teori yang di kemukakan oleh Hawari (2012:199) tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan bagaimana kita bereaksi setiap hari, apakah kita cukup bertanggung jawab untuk memegang komitmen, menggunakan sumber daya, menjadi toleran dan sabar, menjadi jujur dan adil, membangun keberanian serta menunjukan kerjasama. untuk menjalankan kewajiban karena dorongan di dalam dirinya atau bisa disebut dengan panggilan jiwa.

Maka dengan cara guru memberikan tugas kepada siswa, maka akan terlihat perilaku siswa tersebut dalam kesehariannya apakah siswa tersebut cukup bertanggung jawab atau tidak dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan dengan memberikan tugas tersebut siswa akan terlihat apakah dia dapat jujur dan mampu membangun keberanian pada dirinya sendiri yaitu dalam menjalankan kewajiban dengan dorongan dalam dirinya sendiri untuk tidak melihat tugas temannya.

Berdasarkan temuan observasi pada siswa di lapangan menunjukkan bahwa dimana siswa telah menunjukkan nilai karakter yang mencerminkan jati diri siswa yang baik dan positif. Nilai tanggung jawab, merupakan nilai yang sangat penting untuk ditanamkan dalam proses belajar. Siswa telah menunjukkan nilai karakter yang ada, hal tersebut dapat diidentifikasi dari tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran yaitu siswa MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa yang telah menyerahkan tugas pada tepat waktu ketika guru meminta untuk mengumpulkannya, serta mengerjakan tugas tersebut sesuai petunjuk dari guru dan telah berusaha mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri dengan sungguh-sungguh yang membuat anak tersebut menjadi jujur dalam bertindak, membangun keberanian dalam melaksanakan tugas sendiri, serta menjalankan kewajiban karena dorongan di dalam dirinya atau bisa disebut dengan panggilan jiwa, walaupun memang masih ada beberapa yang tidak percaya diri terhadap dirinya sendiri. Berikut terlampir contoh tugas siswa pada lampiran E.6. Hasil temuan yang diperoleh peneliti yaitu melalui proses pembelajaran berlangsung yang menanamkan nilai-nilai tanggung jawab pada peserta didik.

Dalam pelaksanaan penanaman karakter tanggung jawab pada peserta didik tidak hanya melalui proses kegiatan pembelajaran saja dan tidak hanyaguru PPKn dan Agama saja yang bertanggung jawab atas karakter peserta didik melainkan semua elemen yang ada di Madrasah ikut bertanggung jawab atas karakter yang harus dimiliki peserta didik. Hal ini sesuai berdasarkan teori Aziz (2012;19) Guru adalah sosok yang digugu atau ditiru. Digugu artinya diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Jadi, guru adalah manusia yang “berjuang” terus- menerus dan secara gradual, untuk melepaskan manusia dari

kegelapan. Semua elemen yang ada di Madrasah menanamkannya dengan cara memberikan contoh yang baik terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya karena seorang guru akan dijadikan sebagai teladan bagi para peserta didik, sehingga peserta didik akan dapat mencontohkan perilaku yang baik atas apa yang telah dilihatnya dan akan dijadikan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan rumah/keluarga, teman sejawat, maupun lingkungan masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut seorang guru merupakan ujung tombak dari ketercapaian tujuan pendidikan itu sendiri, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peranan yang sangat penting dalam menanamkan dan pembentukan karakter, dengan demikian guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dituntut harus lebih kreatif, inovatif dalam melakukan proses pembelajaran agar menciptakan peserta didik yang cerdas, baik, kritis, dan mampu, bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya.

Hasil dalam penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik. Hal tersebut siswa mampu menyerahkan tugas tepat waktu, mengerjakan sesuai berdasarkan petunjuk, dan mengerjakan tugas berdasarkan hasil karya sendiri.

2. Faktor Pendukung	Dan Penghambat Dalam	Penanaman	Karakter Tanggung jawab Di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil reduksi data dari wawancara dan observasi terhadap informan. Data dapat disajikan sebagai berikut. Menurut informan A2 dan A3

sebagai Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bahwa dalam proses penanaman karakter tanggung jawab pada peserta didik di MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa tentunya tidaklah mudah seperti membalikkan telapak tangan. Hal ini tentu saja adanya faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam menanamkan karakter tanggung jawab pada anak. Berbicara mengenai faktor pendukung dari aspek internalnya ini tentunya harus muncul dari dalam diri sendiri anak tersebut jika sudah bagus dari dirinya sendiri tentunya dari pihak guru hanya tinggal mengawasinya, dan tentunya semua elemen yang ada di Madrasah yang dimana harus ikut bertanggung jawab dalam menanamkan karakter pada anak didik agar bagaimana untuk supaya anak tersebut dapat menanamkan karakter yang baik. Hal ini berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Jadi tugas guru tidak hanya sekedar mengajar saja akan tetapi guru tugas utamanya yaitu mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi dalam menanamkan karakter yang baik pada peserta didik termasuk karakter tanggung jawab yaitu dengan memberikan contoh langsung di dalam lingkungan Madrasah ini karena hampir setiap hari peserta didik bertemu dengan semua elemen yang ada di Madrasah sehingga kemungkinan anak akan meniru baik buruknya seseorang yang dilihatnya. Hal ini sesuai berdasarkan teori Aziz (2012;19) Guru adalah sosok yang digugu atau ditiru. Digugu artinya diindahkan atau dipercayai. Sedangkan ditiru artinya dicontoh atau diikuti. Jadi, guru adalah

manusia yang “berjuang” terus-menerus dan secara gradual, untuk melepaskan manusia dari kegelapan.

Maka semua elemen yang ada di Madrasah pun ikut berpartisipasi dalam menanamkan tanggung jawab. Hal ini pun sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Syah (2000:132) yaitu dalam lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar yaitu dengan memberikan contoh langsung di dalam lingkungan Madrasah ini karena hampir setiap hari peserta didik bertemu dengan semua elemen yang ada di Madrasah sehingga kemungkinan anak akan meniru baik buruknya seseorang yang dilihatnya. Maka semua elemen yang ada di Madrasah pun ikut berpartisipasi dalam menanamkan tanggung jawab di dalam kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan Madrasah ini, sehingga dapat dijadikan sebagai tauladan untuk siswa-siswi agar anak dapat menanamkan karakter yang baik di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Serta adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) di dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). SOP ini merupakan rumusan aturan sekolah untuk guru dalam mengatur aktivitas kegiatan belajar mengajar, seperti mulai dari persiapan kegiatan belajar mengajar yaitu sebelum melaksanakan KBM guru harus membuat perangkat pembelajaran yakni rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus, program semester, program tahunan, dan sarana yang diperlukan selama proses belajar mengajar. Sedangkan dalam pelaksanaan KBM guru wajib hadir setiap tugas mengajar di sekolah tepat waktu minimal 15 menit sebelum pelajaran dimulai, guru wajib memiliki presensi

kehadiran minimal 95% dalam kegiatan KBM, guru wajib mengisi jurnal mengajar dan jurnal kelas, guru wajib berada di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung, guru wajib memberikan materi dan memberikan evaluasi, dan guru keluar kelas setelah ada tanda pelajaran selesai.

Kemudian dari aspek eksternal pertama yaitu dari lingkungan keluarga. Keluarga/rumah merupakan pusat pembangunan karakter utama dan pertama, orang tua tidak bisa menuntut sekolah jika sang anak berkelakuan buruk, jika orang tua ini sendiri tidak pernah memantau dan mengajarkan langsung pendidikan karakter pada anak-anaknya, dimana peran keluarga disini yang paling utama. Hal ini seseuai dengan teori yang dikemukakan oleh Syah (2000:132) yaitu lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapaioleh siswa. Contoh: kebiasaan yang diterapkan orangtua siswa dalam mengelola keluarga (family management practices) yang keliru, seperti kelalaian orangtua dalam memonitor kegiatan anak, dapat menimbulkandampak lebih buruk lagi. Dalam hal ini, bukan saja anak tidak mau belajar dalam kegiatan belajar mengajar melainkan akan sulit untuk menerima penanaman karakter tanggung jawab yang diberikan dari pihak sekolah dan melainkan juga ia cenderung berperilaku menyimpang terutama perilaku menyimpang yang berat seperti anti sosial. Maka hal ini harus adanya kerjasama antara pihak keluarga maupun pihak sekolah sehingga dapat balance dalam hasilnya.

Hal ini juga sesuai berdasarkan faktor penghambat dalam penanaman karakter tanggung jawab pada siswa yaitu faktor internal dan eksternal dimana internal disini yaitu dari dalam diri anak ini sendiri agar tidak terpengaruh dari teman-teman sejawatnya selain diri sendiri tentunya dari dewan guru ini sendiri dimana para guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang kurang baik dan tidak memperlihatkan suri teladan yang baik dan yang tidak mendukung proses penanaman karakter tanggung jawab seperti tidak adanya buku penghubung antara guru dengan orang tua murid yang dapat dijadikan sebagai alat komunikasi dengan memberikan informasisecara jujur dan objektif mengenai perkembangan peserta didik di dalam lingkungan Madrasah, Maka faktor ini dapat berpengaruh untuk penanaman karakter tanggung jawab pada diri peserta didik dikarenakan kurangnya komunikasi terhadap orang tua peserta didik sehingga dapat menghambat pembentukan karakter baik bagi anak.

Maka hal ini merupakan pekerjaan rumah yang harus bisa kita selesaikan sebagai seorang pendidik. Karena seorang pendidik tidak hanya mengajar, tentunya pendidik mempunyai tanggung jawab yang besar tidak hanya sekedar mengajar saja tetapi seorang pendidik harus mampu membimbing dan mendidik siswa agar memiliki karakter yang baik dalam dirinya. Hal ini sesuai berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Hal ini bukan hanya sebagai tugas guru saja melainkan tugas bersama baik itu keluarga maupun sekolah dalam membangun karakter pada diri anak. Sehingga akan mendapatkan hasil yang balance dalam menanamkan karakter pada seorang anak.

3. Strategi Dan Metode Guru PPKn Dalam Penanaman Karakter Tanggung Jawab Melalui Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Di MTs Swasta Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap informan A2 dan A3 sebagai Guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bahwa dalam proses penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada peserta didik MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa dalam penerapan strategi dan metode pada proses pembelajaran yang dilakukan informan dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik. Seorang guru harus mempunyai kemampuan menguasai metode pembelajaran hal ini merupakan salah satu persyaratan utama yang harus dimiliki seorang guru. Karena mata pelajaran PPKn tentunya harus penuh dengan strategi dan metode yang bervariasi karena PPKn adalah salah satu mata pelajaran yang di nilai membosankan, apabila kita tidak mempuyai strategi dan metode yang menyenangkan maka proses pembelajaran akan dirasa peserta didik membosankan sehingga membuat peserta didik tidak memiliki motivasi dalam kegiatan proses kegiatan pembelajaran.

Penanaman karakter tanggung jawab melalui pembelajaran PPKn di kelas VIII MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa setelah diterapkannya strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan dimana cara ini

membuat peserta didik memiliki semangat dan motivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan fakta yang peneliti dapatkan di lapangan serta disesuaikan dengan teori yang peneliti gunakan yaitu teori yang di kemukakan oleh Winataputra (2007:52) menyatakan bahwa dalam pembelajaran PPKn, kemampuan menguasai metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan utama yang harus dimiliki guru dan peneliti mendapatkan keterangan dari berbagai informan mengenai peningkatan dalam proses pembelajaran PPKn karena dengan menggunakan metode-metode yang bervariasi oleh informan di kelas VIII MTs Sholihin Kecamatan Tanjung Morawa.
